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ABSTRACT 
The research aimed to know the quality of fresh semen 
and recovery rate of Saanen goat spermatozoa at different 
season (dry season and rainy season). The research materials 
were used collection semen recording of 2 Saanen goat on 25th 
December 2017 until 25th January 2018 in BIB Lembang, 
Bandung. The analyze was used by rainfall, they were diveded 
into 2 stage (dry season and rainy season). Dry season was able 
to give the result of fresh semen quality and spermatozoa 
recovery rate better than rainy season. The seasonal effect for 
volume, pH, concentration and consistency, individual motility, 
total of motil spermatozoa, post thawing motility, spermatozoa 
recovery rate and total production semen. The best quality of 
fresh semen to be processing frozen semen there was at rainy 
season. The rainy season is able to provide fresh semen quality 
and Recovery Rate Saanen goat semen is better than dry season. 
It is recommended to maximize in the semen collection during 
the dry season and replace the nutrient-degraded feed of silage 
with high quality forage feed. 
Keywords: frozen semen, recovery rate of spermatozoa, 
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RINGKASAN 
Perbedaan musim merupakan salah satu faktor 
eksternal yang memiliki dampak pada kualitas semen yang 
dihasilkan ternak. Kualitas semen segar ternak dan nilai RR 
(Recovery Rate) akan menentukan jumlah produksi semen beku 
yang dihasilkan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
kualitas semen segar dan RR kambing Saanen pada musim yang 
berbeda di BIB Lembang. Materi penelitian yang digunakan 
adalah sampel semen dan cacatan sekunder dari catatan 
penampungan semen, kualitas semen segar dan catatan 
produksi semen beku yang berasal dari 2 ekor kambing Saanen 
umur 3 tahun bobot badan 80 kg dan umur 2 tahun bobot badan 
60,5 kg. Variabel yang diamati meliputi volume, warna, pH, 
konsistensi, motilitas massa, motilitas individu, konsentrasi, 
post thawing motility, recovery rate semen. Analisis penelitian 
pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif yang 
ditampilkan dalam bentuk tabel. 
Hasil penelitian menunjukan terdapat perbedaan 
kualitas semen segar kambing Saanen pada musim yang 
berbeda. Volume semen segar kambing Saanen pada musim 
hujan sebesar 2,55 ± 0,14 ml mengalami penurunan pada musim 





















pada musim hujan secara umum lebih asam dibanding musim 
kemarau. pH semen segar pada musim hujan sebesar 6,73 ± 
0,05 sedangkan pada musim kemarau sebesar 6,74 ± 0,07. 
Warna semen segar kambing Saanen musim hujan untuk warna 
krem sebesar 46,9%, kuning 50% dan putih susu 3,1% 
sedangkan musim kemarau untuk warna krem sebesar 62,5%, 
kuning 37,5% dan tidak terdapat warna putih susu. Konsistensi 
semen kambing Saanen pada musim penghujan memiliki 
konsistensi kental sebesar 59,4%, sedang 40,6% dan tidak 
terdapat encer, sedangkan pada musim kemarau mengalami 
kenaikan konsistensi yaitu kental sebesar 62,5%, sedang 37,5% 
dan tidak terdapat encer. Motilitas massa spermatozoa kambing 
Saanen pada musim hujan dengan penilaian ≥ 2+ sebesar 
75,00% dan ≤ 2+ 25,00% sedangkan pada musim kemarau 
mengalami penurunan dengan penilaian ≥ 2+ sebesar 58,33% 
dan ≤ 2+ 41,67%. Motilitas individu spermatozoa semen 
kambing Saanen pada musim hujan dengan penilaian lebih dari 
sama dengan 70% mendominasi dengan persentase sebesar 
81,25% sedangkan pada musim kemarau mengalami penurunan 
sebesar 65,63%. Konsentrasi spermatozoa kambing Saanen 
pada musim hujan sebesar 2019,06 ± 151,14 juta 
spermatozoa/ml sedangkan pada musim kemarau mengalami 
kenaikan sebesar 2235,07 ± 147,16 spermatozoa/ml. PTM beku 
semen kambing Saanen pada musim hujan kategori ≥ 40% 
sebesar 84,38% sedangkan pada musim kemarau mengalami 
penurunan sebesar 81,25%. RR semen kambing Saanen pada 
musim hujan kategori ≥ 53% sebesar 91% sedangkan pada 
musim kemarau mengalami penurunan sebesar 84%. Produksi 
semen beku kambing Saanen pada musim hujan sebesar 515,75 
± 8,33 straw sedangkan pada musim kemarau mengalami 





















Kesimpulan perbedaan musim mampu mempengaruhi 
kualitas semen kambing Saanen seperti motilitas massa, 
motilitas individu, konsentrasi, nilai RR dan berdampak 
terhadap produksi semen beku yang dihasilkan, namun tidak 
berpengaruh pada volume, pH, warna dan nilai PTM. Kualitas 
semen segar sampai menjadi semen beku terbaik pada musim 
hujan dengan tingkat suhu yang rendah. Musim hujan mampu 
memberikan kualitas semen segar dan RR semen kambing 
Saanen lebih baik dibanding musim kemarau. Disarankan perlu 
dilakukan pemberian pakan tambahan bernutrisi tinggi untuk 
meningkatkan kualitas semen yang dihasilkan dari pejantan. 
Sehingga produksi semen beku pada musim kemarau kualitas 
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1.1. Latar Belakang 
Rendahnya konsumsi protein hewani asal ternak tidak 
terlepas dari kurangnya produksi susu dalam negeri. Angka 
permintaan susu tinggi di Indonesia tidak diimbangi dengan 
adanya produksi susu yang tinggi serta perkembangan populasi 
ternak perah yang tidak optimal setiap tahunnya, dikhawatirkan 
akan menjadi laju penghambat swasembada susu didalam 
negeri pada tahun 2020. Kenyataanya program swasembada 
susu yang telah dicanangkan tidak berarti tanpa kendala. 
Anonimous (2016) pada tahun 2016 terjadi defisit ketersediaan 
susu mencapai 119,67 ribu ton. Pada tahun berikutnya, 2017 
defisit menurun dan diperkirakan terjadi kekurangan suplai susu 
sebesar 71,40 ribu ton. Pertumbuhan produksi susu kambing 
dalam negeri sekitar 3 persen per tahun, sedangkan 
pertumbuhan kebutuhan susu sapi lebih dari 4 persen per tahun. 
Peluang untuk meningkatkan produksi susu masih cukup 
besar, baik melalui peningkatan populasi dan produktivitas 
ternak maupun diversifikasi sumber susu. Salah satu ternak 
yang potensial sebagai ternak perah yaitu ternak kambing. Jenis 
ternak kambing yang menghasilkan produksi susu tinggi adalah 
kambing Saanen, namun belum banyak dibudidayakan oleh 
masyarakat Indonesia. Epun (2003) kambing Saanen berasal 
dari lembah Saanen di negara Swiss bagian barat.  Jenis 
kambing ini banyak dipelihara sebagai ternak daging dan susu. 
Produksi susu per ekor bisa mencapai 800 kg, kambing Saanen 
mempunyai bobot saat dewasa kelamin sekitar 50-70 kg. 
Bentuk kepala kecil lancip dengan leher panjang dan halus, bulu 





















Budidaya kambing Saanen penghasil susu unggulan patut 
dipertimbangkan, mengingat permintaan dan harga susu 
kambing yang sangat menjanjikan. Kambing Saanen bisa 
dijadikan bibit unggul dalam upaya meningkatkan mutu genetik 
ternak lokal dalam menghasilkan produksi susu. Untuk 
mendapatkan ternak bergenetik unggul serta pemenuhan susu 
dalam negeri diperlukan teknologi tepat guna seperti 
persilangan antara kambing Saanen dengan kambing lokal 
melalui Inseminasi Buatan (IB). Susilawati (2013) Inseminasi 
buatan merupakan suatu bioteknologi reproduksi pendorong 
dalam menyebarkan bibit unggul yang memiliki prestasi 
genetik yang baik ke peternak atau industris.  
Keberhasilan IB dipengaruhi kualitas dari semen yang 
diproduksi oleh BIB dari mulai proses penampungan semen, uji 
kualitas semen sampai proses produksi semen beku sesuai 
dengan Standar Operasional Prosedur yang sudah ditentukan. 
Sehingga kualitas semen segar mempengaruhi hasil akhir dari 
semen beku yang diproduksi. Banyak faktor yang 
mempengaruhi kualitas semen segar, salah satu faktor yang 
dapat mempengaruhi kualitas semen segar adalah musim. 
Musim mempengaruhi kualitas dan kuantitas semen, 
perubahan musim menyebabkan perbedaan lamanya siang hari 
dan lamanya penyinaran. Lingkungan yang mendukung 
berdampak langsung pada ternak dan secara tidak langsung 
pada pakannya, sehingga untuk daerah yang sejuk dan subur 
akan lebih medukung keberhasilan reproduksi ternak 
dibandingkan dengan yang panas (Susilawati, 2011). Kualitas 
semen pejantan mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
pelaksanaan perkawinan, baik secara alami maupun IB. Khairi 
(2016) Produksi dan kualitas semen yang dihasilkan dari 





















faktor keberhasilan IB sangat dipengaruhi oleh kualitas semen 
yang digunakan dari pejantan yang memiliki produksi dan 
kualitas semen yang baik.  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kualitas semen 
segar dan Recovery Rate (RR) kambing saanen di BIB 
Lembang. Berdasarkan pemikiran inilah perlu dilakukan 
penelitian tentang semen kambing Saanen yang didasari pada 
pengaruh musim terhadap kualitas semen segar, sehingga 
nantinya didapatkan suatu pengetahuan yang baru. Pengetahuan 
tersebut juga dapat memberikan informasi kambing Saanen 
sebagai upaya peningkatan kualitas genetik ternak lokal yang 
dapat dikembangkan untuk mendukung program pemerintah 
dalam peningkatan populasi ternak perah di Indonesia. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana kualitas semen segar dan RR spermatozoa kambing 
Saanen pada musim berbeda (kemarau dan penghujan) di Balai 
Inseminasi Buatan Lembang, Bandung. 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui kualitas semen segar kambing Saanen 
pada musim yang berbeda (hujan dan kemarau) di 
Balai Inseminasi Buatan Lembang, Bandung 
2. Mengetahui nilai RR kambing Saanen pada musim 
yang berbeda 
 
1.4. Manfaat Penelitian  
a. Sebagai bahan masukan atau informasi bagi BIB 
Lembang, Bandung dalam mengevalusai produksi 





















semen segar dan nilai RR pada musim yang berbeda 
(hujan dan kemarau) 
b. Diharapkan dapat menjadi suatu kajian ilmiah bagi 
akademisi tentang kualitas semen segar dan RR semen 
kambing Saanen di BIB Lembang pada musim yang 
berbeda. 
 
1.5. Kerangka Pikir 
Peningkatan populasi ternak perah di Indonesia dapat 
ditunjang dengan memperbaiki mutu genetik ternak. Inseminasi 
buatan merupakan teknologi alternatif yang dapat 
dikembangkan dalam usaha meningkatkan mutu genetik dan 
populasi ternak perah di Indonesia. Dalam pelaksanaannya 
terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
keberhasilan pelaksanaan IB salah satunya adalah kualitas 
semen segar. Semen yang berkualitas dari seekor penjantan 
unggul dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain berat 
badan, umur pejantan, sifat genetik, suhu dan musim. Musim 
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kualitas 
semen yang dihasilkan.  
Indonesia merupakan negara beriklim tropis dimana terbagi 
menjadi dua musim yaitu musim kemarau dan musim 
penghujan. Hal ini didasarkan pada lama intensitas curah hujan 
pada waktu tertentu. Koivisto et al. (2009) meyatakan bahwa 
musim dapat berpengaruh terhadap kualitas semen lebih dari 
2%. Suhu pada musim hujan dan kemarau juga dapat 
mempengaruhi secara langsung dan tidak langsung terhadap 
reproduksi ternak jantan. Ismaya (2014) menyatkan Suhu yang 
terlalu tinggi atau terlalu rendah mengakibatkan terjadinya 
gangguan dalam proses spermatogenesis dan produksi semen 





















termoregulator terganggu. Stres panas secara langsung dapat 
menurunkan kualitas sperma karena proses spermatogenesis 
terganggu.  
Evaluasi semen segar perlu dilakukan sebagai syarat 
dilakukan produksi semen beku. Untuk mengetahui kualitas 
spermatozoa kambing setelah pembekuan, maka perlu 
dilakukan evaluasi motilitas (post thawing motility) dengan 
batas minimal 40. Noviansyah dan Dutcha (2016) untuk dapat 
mengetahui kualitas semen setelah dilakukan pembekuan, maka 
perlu dilakukan evaluasi motilitas (post thawing motility) 
dengan batas minimal 40%. Nilai RR yang tinggi menandakan 
jumlah sperma pasca thawing yang motil juga tinggi. Perbedaan 
musim di Indonesia antara musim kemarau dan musim 
penghujan yang dapat mempengaruhi kualitas semen segar 
kambing saanen perlu diteliti lebih lanjut guna mengetahui 
























































2.1. Kambing Saanen 
Kambing Saanen merupakan salah satu jenis kambing 
perah yang berasal dari daerah sub-tropis yaitu lembah Saanen 
di negara Swiss.  Kambing ini memiliki warna tubuh putih, bulu 
pendek, ada bercak hitam pada hidung, telinga tegak dan 
menghadap ke depan, termasuk jenis kambing berukuran besar, 
produksi susu mencapai 5930 pounds (2695,3 kg) dalam satu 
kali masa laktasi dan dikenal sebagai “Quenn of the dairy goat” 
(Anonimous, 2002). Bobot badan kambing Saanen jantan 
berkisar 68 - 91 kg dan betina 36 - 63 kg dengan produksi susu 
740 l/laktasi. Kambing Saanen merupakan kambing perah 
unggul di dunia yang dapat menghasilkan susu sekitar 3 - 4 
l/hari. Puncak produksi kambing Saanen dapat menghasilkan 
produksi susu sebesar 5 - 6 l/hari (Setiadi dkk, 2000). Kambing 
Saanen memiliki produksi rata-rata tertinggi dibandingkan 
dengan bangsa-bangsa kambing yang lain, produksi susu 
kambing Saanen bisa mencapai 4l kg/bulan. Kambing Saanen 
memiliki ambing yang terletak di antara perut dan dua kaki 
belakang, bulunya pendek berwarna putih, hidungnya lurus dan 
muka berupa segi tiga. Telinga kambing Saanen sederhana dan 
tegak ke sebelah dan kedepan, berekor tipis dan pendek, jantan 
dan betina bertanduk (Moeljanto dan Bernadius, 2002). 
Produksi susu kambing Saanen dipengaruhi oleh beberapa hal, 
yaitu mutu genetik, umur induk, ukuran dimensi ambing, bobot 
hidup, lama laktasi, kondisi iklim setempat, daya adaptasi 
ternak dan aktivitas pemerahan (Pribadiningtyas, Suprayogy 























Gambar 2. kambing Saanen 
 
2.2. Inseminasi Buatan 
Inseminasi Buatan adalah salah satu teknologi 
reproduksi yang mampu dan telah berhasil untuk meningkatkan 
perbaikan mutu genetik ternak, sehingga dalam waktu pendek 
dapat menghasilkan anak dengan memanfaatkan pejantan 
unggul sebanyak-banyaknya. Perbaikan mutu genetik dengan 
menggunakan IB pada ternak perah dapat digunakan sebagai 
progeni tes untuk menghasilkan pejantan unggul yang dapat 
dimanfaatkan menghasilkan spermatozoa salah satunya 
berdasarkan pada seleksi ukuran testisnya. Kekutan IB adalah 
sebagai pendorong secara komersial untuk menyebarkan bibit 
unggul yang mempunyai prestasi genetik yang baik ke peternak 
atau industri peternakan dengan harga yang terjangkau 
(Susilawati, 2013).  
Beberapa parameter teknis seperti kelangkaan pejantan 
di lokasi peternakan, produktivitas menghasilkan anak dan 
kualitas bakalan dapat diperbaiki dengan program IB, karena 





















berasal dari pejantan unggul (Setyono dkk, 2014). Menurut 
Inounu (2014) bahwa pada dasarnya, kesuksesan suatu program 
IB tergantung kualitas semen yang digunakan, ketepatan 
penempatan spermatozoa pada lokasi yang tepat di saluran 
reproduksi betina dan pada waktu yang tepat pula, sehingga 
spermatozoa yang berkualitas baik dapat bertemu dengan sel 
telur untuk terjadinya pembuahan.  
Semen yang umum digunakan pada program IB adalah 
semen beku. Hal ini dilakukan untuk memperluas jangkauan 
distribusi semen, disamping untuk memperpanjang umur 
penyimpanan semen tersebut. Kualitas semen beku diatur oleh 
Peraturan Menteri Pertanian No: 07/Permentan/OT.140/1/2008 
yang mengatur bahwa semen beku tersebut harus berasal dari 
ternak unggul yang terseleksi, bebas dari penyakit menular 
khususnyan penyakit reproduksi, dikemas dalam straw 
berukuran 0,25 ml, jumlah sperma ±25 juta/straw, ditempatkan 
pada container yang berisi liquid nitrogen (LN2) yang 
merendam straw secara penuh dan motilitas setelah thawing 
>40% (Anonimous, 2008). 
 
2.3. Faktor Musim Pada Produksi Semen 
Semen adalah mani yang berasal dari pejantan unggul, 
digunakan untuk IB. Semen kambing berwarna abu-abu hingga 
kekuningan dan diantara pejantan bervariasi juga pada pejantan 
yang sama. Volume ejakulasi rata-rata satu ml dengan range 
antara 0,5-1,2 ml. Uji kualitas semen dilakukan segera setelah 
penampungan atau sebelum diencerkan yang mepliputi uji 
makroskopis dan uji mikroskopis. Uji makroskopis yang 
meliputi pemeriksaan volume, warna, konsistensi, pH dan 





















motilitas individu, persentase hidup-mati, kosentrasi dan 
abnormalitas (Susilawati, 2013).  
Produksi dan kualitas semen yang dihasilkan dari 
seekor pejantan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu 
bobot badan, umur, sifat genetik, frekuensi ejakulasi, pakan, 
suhu dan musim (Khairi, 2016). Perubahan suhu yang tidak 
menentu dapat mempengaruhi reproduksi ternak jantan, musim 
juga mempengaruhi kualitas dan kuantitas semen, peningkatan 
suhu testes karena cryptorchidismus dan stress yang 
tersembunyi, hernia inguinalis, penyakit-penyakit kulit atau 
luka lokal, demam yang tak kunjung mereda, penyakit menular 
dan peninggian suhu udara karena kelembaban yang tinggi 
dapat menyebabkan kegagalan pembentukan dan penurunan 
produksi spermatozoa (Nuryadi, 2014).  
Rendahnya motilitas spermatozoa pada penelitian 
disebabkan oleh pengaruh musim yang erat kaitannya dengan 
suhu dan curah hujan. Pelaksanaan penelitian pada bulan 
Oktober–Desember jatuh pada musim hujan dimana kondisi 
lingkungan berada pada suhu rendah dan curah hujan tinggi. 
Hal ini yang menyebabkan menurunnya motilitas spermatozoa 
(Khairi, 2016). Nilai rata-rata volume yang rendah pada bulan 
November 2015 dikarenakan curah hujan yang tinggi dari akhir 
musim kemarau menuju awal musim hujan, akibatnya libido 
menurun dan volume semen yang dihasilkan juga menurun 
(Sunami, Isnaini dan Wahjuningsih, 2017). Kualitas produksi 
semen dipengaruhi oleh kondisi iklim dengan pergantian musim 
yang menyebabkan stress seperti cekaman panas di negara 
tropis yang berdampak terhadap libido ternak dan produksi 
semen pada ternak sapi (Bhakat et al. 2014). Hafez (2000) 
menambahkan bahwa perubahan musim karena perbedaan 

























Dalam menunjang program IB perlu persediaan semen 
yang cukup secara kualitas dan kuantitas. Pada dasarnya 
kualitas semen cair cepat menurun pada proses penyimpanan 
pada suhu kamar baik dengan adanya bahan pengencer maupun 
tanpa bahan pengencer. Cara yang dapat dilakukan untuk 
meminimalisir penurunan kualitas selama penyimpanan pada 
suhu kamar yaitu dengan pengenceran semen menggunakan 
pengencer yang mengandung komposisi yang sesuai dengan 
perbandingan yang tepat antara pengencer dengan semen 
(Winarto dan Isnaini, 2008). 
Pengenceran adalah proses lanjutan dalam pembuatan 
semen beku yaitu dengan menambahkan bahan-bahan yang 
menunjang hidup semen selama dibekukan. Pengenceran semen 
dilakukan karena volume semen kambing berkisar 0,8-I,2 cc, 
sedangkan inseminasi menggunakan volume 0,25 ml, sehingga 
semen yang dihasilkan dalam satu ejakulat dapat digunakan 
untuk menginseminasi lebih banyak hewan betina yang sedang 
birahi. Pada proses pengenceran semen dibutuhkan pengencer 
yang dapat menjamin terjadinya proses metabolisme dan 
respirasi spermatozoa selama proses pendinginan, pencetakan 
ke dalam straw ataupun selama proses pembekuan. Oleh kerena 
itu pengencer yang digunakan harus berfungsi (1) nutrisi 
sebagai sumber energi, sehingga pengencer perlu mengandung 
gula sederhana misalnya glukosa, fruktosa, levulosa, raffinosa, 
(2) perlindungan terhadap efek bahaya pendinginan yang cepat 
(Cold Shock), (3) buffer untuk menyanggah agar pengencer 





















pada kondisi asam atau basa, (4) bersifat isotonis, agar tekanan 
osmose dalam pengencer sama dengan spermatozoa, karena 
bila hipertonis, maka cairan didalam spermatozoa akan keluar, 
demikian juga sebaliknya bila terlalu encer (hipotonik) maka 
cairan dalam pengencer akan masuk ke dalam spermatozoa, (5) 
penghambat pertumbuhan bakteri, (6) volume semen 
bertambah, sehingga bisa digunakan untuk meng-IB banyak 
betina, (7) perlindungan sel spermatozoa selama pembekuan 
(freezing) yaitu krioprotektan. Pengencer mengandung bahan-
bahan seperti bahan karbohidrat sebagai glukosa biasanya 
ditambahkan sebagai sumber energi untuk spermatozoa 
(Susilawati, 2013).  
Daya tahan hidup spermatozoa dalam semen yang 
diencerkan diantaranya dipengaruhi oleh jenis pengencer yang 
terdiri atas pengencer anorganik (bahan kimia seperti Tris, Na-
Sitrat, Na-fosfat dan lain-lain) dan pengencer organik (bahan 
alami seperti air susu, santan kelapa, dan air kelapa) (Gunawan, 
Afiati, Akain, Said dan Tappa, 2004). Menurut penelitian yang 
dilakukan Wiratri, Susilawati dan Wahjuningsih (2014) bahwa 
pengencer tris merupakan pengencer yang baik dari pada 
pengencer lainnya yang dapat mempertahankan motilitas dan 
daya hidup spermatozoa karena kandungan kuning telur dalam 
Tris Aminomethan lebih banyak dari pada pengencer lain, yaitu 
sebanyak 20%. Tris Aminomethan +20% kuning telur 
memberikan perbedaan abnormalitas yang menurunkan atau 
lebih rendah dari pada pengencer CEP-2 +10% kuning telur dan 

























2.5. Pembekuan Semen 
Kualitas semen beku merupakan salah satu faktor 
pembatas terhadap keberhasilan program IB pada kambing. 
Semen kambing mudah mengalami kerusakan selama proses 
pembekuan karena terjadinya pembentukan kristal-kristal es 
yang dapat menyebabkan kematian spermatozoa. selama proses 
pembekuan semen, kristal-kristal es yang terbentuk akan 
menyebabkan konsentrasi elektrolit meningkat di dalam sel 
yang akan melarutkan selubung lipoprotein dinding sel 
spermatozoa, dan pada waktu thawing akan mengubah 
permeabilitas mem-bran plasma sehingga spermatozoa akan 
mati (Tambing dkk, 2000). Pembekuan pada dasarnya adalah 
suatu proses pengeringan fisik di bawah titik beku. Bilamana 
suatu larutan dibekukan, maka zat pelarutnya berupa air akan 
membeku dan membentuk kristal-kristal es, sedangkan bahan 
terlarutnya tidak dapat bersatu dengan kristal-kristal es tersebut, 
melainkan berakumulasi semakin pekat kristal-kristal es yang 
terdapat di dalam sel sperma ini dapat merusak secara mekanik, 
sedangkan konsentrasi elektrolit yang berlebihan akan 
melarutkan selubung lipoprotein pada dinding sel spermatozoa, 
sehingga pada saat pencairan kembali (thawing), permeabilitas 
membran selnya akan berubah dan mengakibatkan kematian sel 
(Herdiawan, 2004). Sel atau spermatozoa akan mengalami 
kerusakan pada saat proses pembekuan atau thawing, karena 
terbentuknya kristal es didalam sel, pada proses pembekuan 
yang cepat akan memperkecil kristal es, sedangkan sistem 
pembekuan yang lama akan memperbesar kristal es sehingga 
tingkat kerusakannya lebih tinggi, proses pembekuan yang 
optimal adalah agar sel toleransi terhadap efek kristal dan efek 
racun dari pengencer. Proses pendinginan, pembekuan dan 





















spermatozoa yang dapat menurunkan viabilitas dan 
kemampuan memfertilitasi ovum (Susilawati, 2013). 
Sukmawati, Arifiantini dan Purwanto (2014) menyatakan 
bahwa pada saat proses pembekuan dan thawing sperma 
mengalami berbagai perubahan suhu dan tekanan osmotik 
sehingga menurunkan kualitas semen diantaranya adalah 
penurunan motilitas, viabilitas dan membran plasma utuh. 
Penambahan gliserol pada pengencer berfungsi 
melindungi dari efek lethal selama proses pembekuan. 
Penambahan cryoprotectan gliserol dilakukan beberapa jam 
sebelum pembekuan agar sel spermatozoa berkesempatan untuk 
berekuilibrasi dengan gliserol. Gliserol dipakai sebagai zat 
pelindung pada proses pembekuan semen dan ditambahkan 
secara bertahap pada semen setelah cooling. Bahan yang dapat 
digunakan untuk pembekuan semen diantaranya adalah dry ice, 
liquid cair, oksigen dan nitrogen cair yang paling populer sebab 
merupakan pilihan yang cocok karena dapat disimpan dalam 
waktu yang lama dengan teknik penyimpanan yang mudah 
dengan menggunakan kontainer (Susilawati, 2013) 
 
2.6. Recovary Rate (RR) Spermatozoa 
 Recovery rate  adalah kemampuan pemulihan 
spermatozoa setelah pembekuan dengan membandingkan 
persentase spermatozoa motil pada semen segar dengan pasca 
thawing (Garner dan Hafez, 2000).  Hilangnya daya motilitas 
spermatozoa selama proses pembekuan akan berpengaruh 
terhadap laju pemulihan (recovery rate) sperma setelah 
mengalami pencairan kembali (Hafez, 2000) Keberhasilan 
proses pembekuan semen dapat diukur melalui tingkat 
pemulihan (recovery rate) yaitu perbandingan motilitas sperma 





















dan tingkat keutuhan membran plasma sperma. Semakin tinggi 
nilai kedua variabel tersebut maka dapat diartikan bahwa proses 
pembekuan semen berlangsung dengan baik. RR berfungsi 
untuk menilai kemampuan spermatozoa yang pulih kembali 
setelah melalui proses pembekuan. Selain itu, RR menunjukan 
efisiensi dari proses pembekuan yang dilakukan. Semakin 
tinggi nilai RR, maka proses pembekuan yang dilakukan 
semakin baik. Tingginya nilai RR menandakan jumlah 
spermatozoa pasca thawing yang motil juga tinggi. Hal ini 
berkaitan dengan tingginya tingkat keutuhan membran plasma 
spermatozoa yang mendukung proses metabolisme untuk 
menghasilkan pergerakan spermatozoa berjalan dengan baik 
(Suherlan dkk, 2015) 
 
2.7. Produksi Semen Beku 
Tujuan pembekuan semen adalah agar semen dapat 
disimpan lama, sehingga semen dapat dimanfaatkan pada saat 
diperlukan melalui Inseminasi Buatan. Keuntungan 
menggunakan semen beku yaitu dapat mengatasi hambatan 
waktu dan jarak, sehingga dapat disediakan kapan dan di mana 
saja (Permadi, Tagama dan Yuwono, 2013). Susilawati (2011) 
menyatakan konsentrasi spermatozoa, volume dan persentase 
motilitas merupakan faktor yang menentukan produksi semen 
beku.  Zamuna dkk, (2015) menambahkan bahwa produksi 
semen beku dipengaruhi oleh beberapa faktor yang meliputi 
volume, konsentrasi dan motilitas spermatozoa pada semen 
segar. Tingginya nilai volume, kosentrasi serta motilitas semen 























 Produksi semen beku pada musim kemarau lebih 
tinggi dibanding dengan musim penghujan hal ini berkaitan 
dengan kualitas semen pada musim kemarau dilihat dari segi 
volume semen, konsentrasi spermatozoa, motilitas individu 
spermatozoa, PTM dan nilai RR. Volume semen segar, 
konsentrasi spermatozoa dan motilitas spermatozoa yang tinggi 
akan menentukan jumlah pengencer yang diberikan, sedangkan 
PTM, RR berbanding lurus dengan produksi semen beku, 
semakin tinggi volume dan konsentrasi maka semakin tinggi 
pula produksi semen beku yang dihasilkan (Sunami dkk, 2017). 
Semakin tinggi total spermatozoa maka semen beku yang 
dihasilkan akan semakin tinggi. Faktor yang mempengaruhi 
jumlah semen beku yang dihasilkan oleh seekor sapi adalah 
kuantitas semen segar yang dihasilkan, jumlah spermatozoa 
motil, proses pengenceran dan proses pembekuan (Nyuwita, 























MATERI DAN METODE PENELITIAN 
 
3.1. Lokasi dan Waktu Kegiatan 
Penelitian ini dilakukan di Balai Inseminasi Buatan 
(BIB) Lembang yang berada di JL. Kayu Ambon, Kayuambon, 
Lembang, Bandung, Jawa Barat 40391. Pengumpulan data 
dilaksanakan pada 25 Desember 2017 sampai 25 Januari 2018. 
 
3.2. Materi Penelitian 
Materi penelitian ini menggunakan data sekunder dari 
penampungan semen segar kambing Saanen di Balai Inseminasi 
Buatan Lembang, pengujian semen segar secara makroskopis 
dan mikroskopis yang dilakukan oleh tenaga ahli labolatorium 
balai inseminasi buatan Lembang dari 2 ekor kambing Saanen : 
1 ekor umur 3 tahun, bobot badan 80 kg dan 1 ekor : umur 2 
tahun, bobot badan 60,5 kg yang ditampung semennya dalam 
kurun waktu 1 tahun yang kemudian dibedakan didasarkan 
musim kemarau dan musim penghujan. 
 
3.3. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
studi kasus. Data yang digunakan adalah data sekunder yang 
diambil dari catatan produksi semen dan kualitas semen segar 
dari 2 ekor kambing Saanen di BIB Lembang selama 12 bulan 
dari bulan Novermber 2016 sampai bulan November 2017 yang 

























3.3.1. Pemeriksaan Makroskopis Semen 
a. Volume : Volume semen yang sudah 
ditampung pada 1 kali penampungan 
diukur dengan melihat langsung pada 
tabung berskala (Susilawati, 2013). 
b. Ph : Diukur dengan cara mengambil 
sedikit semen segar dengan 
menggunakan ose dan diletakan pada 
kertas lakmus atau kemudian dilihat 
pH-nya, pH semen diuji dengan 
menggunakan pH BTB paper, pH 
normal semen = 6,2-6,8 (Susilawati, 
2013). 
c. Warna   : Dilihat pada tabung penampung 
(abnormal = mengandung air, darah, 
rambut pruputium, nanah, air kotor 
dan bau yang tidak normal). Semen 
normal berwarna putih kekuningan 
atau putih susu (Susilawati, 2013). 
d. Konsistensi : konsistensi berkolerasi dengan 
konsentrasi spermatozoa. 
Penilaiannya bisa encer (<1000.106 
spermatozoa/ml semen), sedang 
(1000.106 – 1500.106 spermatozoa/ml 
semen), dan pekat (>1500.106 



























3.3.2. Pemeriksaan Mikroskopis Semen 
a. Motilitas Massa 
Penilaian motilitas spermatozoa dilakukan setelah 
semen ditampung dengan Artivicial Vagina. Motilitas 
massa diamati dengan menggunakan mikroskopis tanpa 
cover glass dengan perbesaran 100 kali pada suhu yang 
dijaga konstan 370C (Susilawati, 2013). 
 
b. Motilitas Individu 
Motilitas individu spermatozoa dapat diamati dengan 
menggunakan mikroskop dengan perbesaran 400 kali pada 
suhu yang dijaga konstan 370C dengan menggunakan cover 
glass, kemudian menentukan proporsi (persentase) 
spermatozoa yang bergerak progresif. Motilitas individu 
spermatozoa mulai dari pergerakan progres atau gerak maju 
yang merupakan gerak terbaik, gerak mundur dan gerak 
melingkar sering merupakan tanda-tanda cold shock 
gerakan berayun atau berputar-putar ditempat sering 
terlihat semen yang tua, kemudian apabila spermatozoa 
banyak yang berhenti bergerak dianggap mati (Susilawati, 
2013). 
 
c. Konsentrasi spermatozoa 
 Penilaian konsentrasi spermatozoa tiap mililiter semen 
sangat penting, karena faktor ini dipakai sebagai kriteria 
penentu kualitas semen dan menentukan tingkat 
pengenceran. Kosentrasi semen dapat dihitung dengan 
menggunakan haemocytometer, colorimeter atau 
spectrophotometer. Teknik penghitungan spermatozoa 





















spectrophotometer dengan cara kerja sebagai berikut: 
semen dihisap dengan pipet erytrocyt sampai angka 0,5 
kemudian NaCl 3% dihisap sampai angka10,1. Pipet 
erytrocyt digoyang-goyang tetes yang selanjutnya digoyang 
lagi selama 2-3 menit lagi. Setelah itu semen membentuk 
angka delapan selama 2-3 menit. Kemudian semen dibuang 
1-2 tetes lagi, yang kemudian baru dituang pada kamar 
hitung yang diatasnya sudah ditutupi dengan cover glass 
sebanyak satu tetes. Spermatozoa dihitung pada 5 kotak 
(kamar hitung) yaitu pada sudut kanan dan kiri atas, sudut 
kanan dan kiri bawah serta tengah (Susilawati, 2013). 
 
d. Post Thawing Motility (PTM) 
Evaluasi motilitas spermatozoa post thawing adalah 
salah satu parameter yang banyak digunakan untuk 
menentukan kualitas semen yang akan digunakan untuk IB. 
Semen beku dicairkan (Thawing). Diambil sampel 
diteteskan diatas object glass dan ditutup cover glass 
diamati pada mikroskop dengan perbesaran 400 kali 
(Susilawati, 2013). 
 
e. Nilai RR Semen Beku Pasca Thawing  
Keberhasilan proses pembekuan semen dapat diukur 
melalui tingkat pemulihan (recovery rate) yaitu 
perbandingan motilitas sperma hasil pembekuan dengan 
motilitas sperma pada semen segar dan tingkat keutuhan 
membran plasma sperma. Semakin tinggi nilai kedua 
variable tersebut maka dapat diartikan bahwa proses 
pembekuan  semen berlangsung dengan baik. Tingginya 
nilai RR menandakan jumlah spermatozoa paska thawing 





















tingkat keutuhan membran plasma spermatozoa yang 
mendukung proses metabolisme untuk menghasilkan 




persentase spermatozoa motil sesudah 
thawing 
X 100% 
persentase spermatozoa motil pada semen 
segar 
 
f. Jumlah Dosis Semen  
Jumlah dosis (straw) adalah total semen yang dapat 
diproduksi pada prosesing semen dan memenuhi syarat SNI 
semen beku pada mini straw 0,25 ml dengan jumlah sel 
spermatozoa minimal 25 juta (SNI, 2008)  
 
3.4. Variabel penelitian 
Variabel yang diamati dalam penelitian ini yaitu: 
1. Volume semen segar 
2. pH semen segar 
3. Warna semen segar 
4. Konsistensi semen 
5. Motilitas massa semen segar  
6. Motilitas individu semen segar (%) 
7. Kosentrasi spermatozoa (juta/ml) 
8. PTM (%) 
9. Recovery Rate (RR) (%) spermatozoa 























3.5. Analisis Data 
Hasil penelitian dianalisis secara deskriptif dan dibuat 
melalui tabel, grafik, diagram serta dibandingkan dengan 
litelatur yang ada. 
Rata – rata = 
n
n
 Standar Devisiasi : 
1)-(n    
2)( XX   
Keterangan: 
n : banyaknya sampel 
n       : jumlah banyaknya sampel 
x : nilai tengah 
x̅ : rata-rata 
 
3.6. Batasan Istilah 
Semen : 
 
Hasil sekresi sel gamet jantan yang 
berasal dari pejantan unggul, digunakan 
untuk kegiatan inseminasi buatan. 
semen beku : Semen yang berasal dari pejantan terpilih 
yang diencerkan sesuai dengan prosedur 
dan dibekukan pada suhu -1960 Celcius. 
Inseminasi 
Buatan (IB) 
: Memasukan semen kedalam alat kelamin 
hewan betina sehat dengan menggunakan 
alat inseminasi agar hewan tersebut 
menjadi bunting. 





: Pemeriksaan motilitas pada spermatozoa 





: Kemampuan spermatozoa untuk pulih 


























HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Pengamatan Makroskopis 
4.1.1. Volume Semen Segar 
Volume semen merupakan jumlah dalam mililiter 
semen yang dihasilkan setiap kali ejakulasi yang ditampung 
dalam tabung penampung. Pemeriksaan volume semen 
merupakan salah satu aspek dalam menentukan kualitas semen 
segar setelah penampungan. Hasil rata-rata volume semen 
kambing Saanen setiap bulan pada musim hujan dan kemarau 
di BIB Lembang ditampilkan pada Tabel 1. 
Tabel 1.  Rata-rata volume segar kambing Saanen pada musim 
yang berbeda 
Musim Rata-rata Volume Semen (ml) (x̅ ± SD) 
Hujan 2,55 ± 0,14 
Kemarau 1,95 ± 0,37 
 
Berdasarkan Tabel 1. Volume semen segar kambing 
Saanen pada musim hujan memiliki volume lebih tinggi 
dibanding musim kemarau. Volume semen musim hujan 
sebesar 2,55 ± 0,14 ml. Pada musim kemarau mengalami 
penurunan sebesar 1,95 ± 0,37 ml. Volume semen kambing 
Saanen di BIB Lembang tergolong normal, kisaran volume 
normal yaitu 1-3 ml. Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat 
Gangyi et al. (2001) volume semen kambing berkisar 0,5-3,0 
ml. 
Perbedaan volume semen pada musim hujan dan 
kemarau dapat dipengaruhi faktor musim. Hasil ini sesuai 
dengan pendapat Koivisto et al. (2009) meyatakan bahwa 





















2%. Boujenane dan Boussaq (2013) berpendapat bahwa 
sebagian besar karakteristik semen dapat dipengaruhi 
lingkungan, musim dapat mempengaruhi volume dan kosentrasi 
spermatozoa. Bhakat et al (2014) berpendapat bahwa kualitas 
produksi semen dapat dipengaruhi kondisi iklim dengan 
pergantian musim yang menyebabkan penurunan libido ternak.  
Perubahan musim mampu mempengaruhi kualitas 
semen. Tingginya suhu pada musim kemarau yang berakibat 
stres panas. Kinerja testis dalam produksi semen dipengaruhi 
faktor luar salah satunya suhu, pada musim kemarau rata-rata 
suhu harian yaitu 21,7 ± 0,350C sedangkan pada musim hujan 
20,3 ± 0,470C. Tingginya suhu pada musim kemarau 
mengakibatkan spermatogenesis dalam testis terganggu. Hasil 
ini sesuai pendapat Nuryadi (2014) yang menyatakan bahwa 
tingginya temperatur suhu dapat menyebabkan degenerasi sel-
sel yang melapisi dinding tubuli seminiferi. Lamanya suhu 
panas pada siang hari dapat menyebabkan penurunan volume 
dan kualitas semen. hasil ini sejelan dengan Rahmawati, 
Susilawati dan Ihsan (2014) menyatan bahwa stress karena 
panas ekstrim menimbulkan kelelahan fisik saat ejakulasi. Hal 
ini merupakan faktor multidimensional, seperti mengurangi 
konsumsi pakan, menghambat pelepasan atau respon terhadap 
hormon reproduksi (GnRH, FSH, LH). Ismaya (2014) 
menyatakan bahwa perbedaan lamanya siang hari berpengaruh 
terhadap produksi sperma. Siang hari yang panjang 
menghambat produksi ICSH (Interstitial Cell Stimulating 
Hormone) yang mengakibatkan produksi sperma menurun. 
Stres panas secara langsung dapat menurunkan kualitas sperma 
























4.1.2. pH Semen Segar 
Derajat keasaman memegang peranan sangat penting 
karena dapat mempegaruhi kualitas semen. pemeriksaan pH 
semen dilakukan dengan menggunakan alat bantu berupa kertas 
lakmus. Hasil rata-rata pH semen kambing Saanen setiap bulan 
pada musim hujan dan kemarau di BIB Lembang ditampilkan 
pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Rata-rata pH semen kambing Saanen pada musim 
yang berbeda 
Musim Rata-rata pH Semen (x̅ ± SD) 
Hujan 6,73 ± 0,05 
Kemarau 6,74 ± 0,07 
 
Berdasarkan Tabel 2. Menunjukan pH semen segar 
kambing Saanen pada musim hujan lebih rendah dibanding 
musim kemarau. pH semen pada musim hujan yaitu sebesar 
6,73 ± 0,05 sedangkan pada musim kemarau 6,74 ± 0,07. pH 
semen kambing Saanen di BIB Lembang dikategorikan normal. 
Hasil sesuai dengan pendapat Susilawati (2013) menyatakan 
bahwa pH semen memiliki kisaran normal yaitu 6,2 hingga 6,8. 
Perbedaan musim dapat mempengaruhi pH semen yang 
dihasilkan. Secara umum pH semen pada musim hujan lebih 
asam dibanding musim kemarau hasil ini dipengaruhi aktivitas 
spermatozoa dan kandungan seminal plasma pada musim hujan 
lebih tinggi dibanding musim kemarau. Perbedaan musim 
mampu mempengaruhi pH semen yang dihasilkan. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan pendapat Singh dan Purbey (1994) 
yang menyatakan bahwa musim juga mempengaruhi pH semen. 
Pada musim semi pH semen sekitar 6,67 dan pada musim 
panas/kering pH turun menjadi 6,51.  Salisbury dan Vandemark 





















oleh aktivitas spermatozoa sedangkan pengkoleksian semen 
dan kontaminasi bakteri dapat menyebabkan pH semen 
meningkat. Tinggi rendahnya pH semen sangat mempengaruhi 
daya tahan spermatozoa. Hasil ini didukung penelitian Vianika, 
Wahjuningsih dan Isnaini (2017) yang menyatakan bahwa 
penurunan derajat keasaman pada musim hujan disebabkan oleh 
aktivitas metabolisme spermatozoa. 
pH merupakan ukuran dari aktivitas metabolisme 
spermatozoa, motilitas spermatozoa akan menurun seiring 
penurunan pH (Sorensen, 1979). Aktifitas metabolisme 
spermatozoa yang meningkat akan menghasilkan asam laktat 
berlebih yang mampu membunuh spermatozoa tersebut. 
Demikian pula suplai energi akan menurun yang 
mengakibatkan penurunan motilitas dan gerak massa 
spermatozoa (Varasofiari, Setiatin dan Sutopo. 2013). Derajat 
keasaman pada semen merupakan salah satu ukuran dalam 
aktivitas metabolisme spermatozoa, penurunan yang tejadi pada 
pH dapat mempengaruhi motilitas spermatozoa. Adanya 
aktifitas pada metaboliseme anaerobik pada semen akan 
berpengaruh terhadap kadar keasaman semen, aktivitas yang 
terjadi pada ternak akan mempengaruhi terbentuknya asam 
laktat pada semen (Salisbury dan Vandemark, 1985). 
 
4.1.3. Warna Semen Segar 
 Warna semen erat kaitannya dengan kosentrasi 
dan konsistensi spermatozoa. Dalam penentuan warna semen 
segar di BIB Lembang dapat dilihat secara langsung pada 
tabung setelah dilakukan proses penampungan pada pejantan. 
Warna semen segar kambing Saanen meliputi Warna Kuning 
(K), Warna Cream (C), dan Warna Putih Susu (S). Hasil 
pengamatan semen segar kambing Saanen di BIB Lembang 





















Tabel 3. Warna semen kambing Saanen pada musim yang 
berbeda. 
Musim 
Warna Semen Segar (%) 
Cream Kuning Putih Susu 
Penghujan 46,9 50 3,1 
Kemarau 62,5 37,5 0 
 
Berdasarkan Tabel 3. Menunjukan bahwa warna semen 
segar kambing Saanen pada musim hujan didominasi semen 
berwarna warna Cream sebesar 46,9%, warna kuning sebesar 
50%, serta warna putih susu hanya 3,1%. Hal ini menandakan 
bahwa warna semen kambing Saanen dikatakan normal. Hasil 
ini sejalan dengan pendapat Susilawati (2013) yang menyatakan 
bahwa semen kambing berwarna abu-abu hingga kekuningan 
dan diantara pejantan warna bervariasi juga pada pejantan yang 
sama. Hasil ini didukung penelitian Evans dan Maxwell (1987) 
warna semen segar kambing yang normal adalah putih hingga 
krem. Semen segar yang memiliki jumlah spermatozoa banyak 
akan mengakibatkan semen lebih kental dan warna lebih pekat. 
Namun banyak pejantan yang menghasilkan semen berwarna 
kuning. Setiadi dkk, (2000) menyatakan bahwa Semen kambing 
terdiri dari dua unsur utama yaitu plasma dan spermatozoa. 
Plasma semen merupakan cairan yang sebagian besar 
disekresikan oleh kelenjar vesikularis dan dalam jumlah kecil 
disekresikan oleh testes. Plasma semen umumnya berwarna 
kekuningan, mungkin karena adanya riboflavin yang 























Rata-rata warna semen pada musim kemarau 
didominasi warna cream sebesar 62,5%, warna Kuning sebesar 
37,5% dan tidak terdapat warna putih susu. Besarnya presentase 
warna krem diduga disebabkan jumlah ejakulasi pejantan dalam 
satu kali penampungan. Jumlah ejakulasi kambing dalam satu 
kali penampungan di BIB Lembang antara 1-3 ejakulasi. Hasil 
ini sesuai dengan pendapat Tambing dkk, (2000) yang 
menyatakan bahwa warna semen pada satu kali ejakulasi 
umumnya berwarna kuning, namun ejakulasi dua tiga kali per 
hari tidak didominasi lagi warna kuning tetapi sebagian 
berwarna krem. Sutama dkk, (2000) Warna semen erat 
hubungannya dengan konsistensi dan konsentrasi spermatozoa. 
Semakin encer suatu semen maka konsentrasi spermatozoanya 
semakin rendah dan warnanyapun semakin pucat. Konsistensi 
semen sangat tergantung pada perbandingan spermatozoa dan 
plasma semen. Semen dengan warna pudar menunjukkan 
encernya semen dan rendahnya konsentrasi spermatozoa. 
Warna semen pada penelitian ini diperoleh wama kuning, krem 
dan putih susu dengan konsistensi umumnya kental.  
 
4.1.4. Konsistensi Semen Segar 
Konsistensi atau kekentalan semen dapat diketahui 
dengan cara menggoyangkan tabung yang berisi sperma secara 
pelan-pelan. Konsistensi mempengaruhi kualitas dari 
spermatozoa. Semakin tinggi tingkat kekentalan semen maka 
kualitas semen semakin baik. Dalam penentuan konsistensi 
semen segar dibedakan menurut jumlah spermatozoa yang 
terkandung dalam semen. semen dikatakan encer (<1000.106 
spermatozoa/ml semen), sedang (1000.106 – 1500.106 





















semen). Konsistensi semen segar kambing Saanen pada musim 
hujan dan kemarau ditampilkan pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Rata-rata Konsistensi semen kambing Saanen pada 
musim yang berbeda. 
Musim 
Persentase Konsistensi Semen Segar (%) 
Kental Sedang Encer 
penghujan 59,4 40,6 0 
Kemarau 62,5 37,5 0 
 
Berdasarkan Tabel 4. menunjukan bahwa konsistensi 
semen segar kambing Saanen pada musim hujan didominasi 
oleh konsistensi kental sebesar 59,4%, sedang 40,6%, 
sedangkan untuk yang encer tidak ditemukan. Berdasarkan data 
diatas menunjukan semen segar kambing Saanen memiliki 
kualitas yang baik karena semen kambing yang normal 
memiliki tingkat konsistensi sedang sampai kental. Kisaran 
konsistensi semen yang baik yaitu sedang sampai kental atau 
pekat. Semakin pekat konsistensi semen semakin tinggi 
kosentrasi spermatozoa. Hasil ini sesuai dengan penelitian 
Hanum dkk, (2012) bahwa konsistensi merupakan derajat 
kekentalan dan dapat diperiksa dengan cara menggetar-
getarkan tabung yang berisi semen. Semen yang baik derajat 
kekentalannya hampir sama atau sedikit lebih kental dari susu, 
sedangkan semen yang jelek, baik warna maupun 
kekentalannya sama dengan air buah kelapa atau encer. Hasil 
ini didukung pendapat (Toelihere, 1985) bahwa secara umum 
semen memiliki konsistensi kental. Derajat kekentalan 





















pendugaan yang cepat dan mudah untuk mengukur konsentrasi 
spermatozoa dalam semen. 
Kepekatan warna, konsistensi dan konsentrasi 
spermatozoa berkaitan satu sama lain. Semakin tinggi 
konsentrasi spermatozoa menyebabkan meningkatnya 
konsistensi dan kepekatan wama semen. Demikian pula 
sebaliknya semen dengan wama pudar atau pucat menunjukkan 
encernya semen dan rendahnya konsentrasi spermatozoa. 
Warna dan konsistensi (kekentalan) semen dipengaruhi oleh 
konsentrasi spermatozoa, dimana semakin tinggi konsentrasi 
spermatozoa maka warna semen akan semakin keruh dan 
konsistensi akan semakin kental (Sutama dkk, 2000)..  
Sama halnya dengan musim hujan, pada musim 
kemarau tidak ditemukan konsistensi semen segar encer. Tetapi 
konsistensi semen segar pada musim kemarau lebih baik 
dibanding musim hujan yaitu konsistensi semen segar kental 
sebesar 62,5%, konsistensi semen segar sedang sebesar 37,5%. 
Perbedaan presentase konsistensi diduga disebabkan faktor 
musim, dimana tingginya curah hujan dapat menurunkan 
tingkat kekentalan semen. Hasil ini sesuai dengan Khairi dkk, 
(2014) bahwa tingginya curah hujan akan berkorelasi negatif 
dengan tingkat konsentrasi spermatozoa artinya tingginya curah 
hujan akan berdampak pada penurunan konsentrasi 
spermatozoa. Penurunan tingkat konsentrasi semen segar pada 
musim hujan dapat disebabkan tingginya curah hujan yang 
berkorelasi terhadap penurunan lamanya penyinaran. Hasil ini 
diperkuat pendapat Pineda (2003) yang menyatakan lamanya 
penyinaran pada siang hari berpengaruh terhadap sekresi 
hormon FSH oleh hipotalamus yang berperan pada proses 
spermatogenesis. Jika kosentrasi semen semakin rendah maka 





















semakin pucat. Tambing dkk, (2000) menambahkan jumlah 
ejakulasi pejantan pada satu kali penampungan dapat 
mempengaruhi tingkat konsistensi semen, dimana pada satu 
kali ejakulasi per hari konsistensinya umumnya kental, namun 
ejakulasi tiga kali per hari tidak semuanya kental tetapi sedikit 
kental dan encer. 
 
4.2. Pengamatan Mikroskopis 
4.2.1. Motilitas Massa Semen Segar 
Motilitas massa spermatozoa dapat dilihat dengan 
menggunakan mikroskop dengan perbesaran 100 kali pada suhu 
yang dijaga konstan. Penilaian dilakukan dengan mengamati 
pergerakan spermatozoa secara kelompok. Hasil pengamatan 
motilitas massa semen segar kambing Saanen pada musim 
berbeda ditampilkan pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Rata-rata motilitas massa semen kambing Saanen 
pada    musim yang berbeda. 
Musim Persentase Motilitas Massa 
 ≥ 2+ ≤ 2+ 
Hujan 75,00 25,00 
Kemarau 58,33 41,67 
 
Motilitas massa lebih dari 2+ merupakan syarat dalam 
produksi semen beku. Menurut Hafez (2000) semen segar yang 
dapat dilanjutkan proses produksi semen beku memiliki 
motilitas massa lebih dari ++. Motilitas massa semen segar 
kambing Saanen pada musim hujan memiliki persentase 
motilitas massa ≥ 2+ sebanyak 75,00% dan ≤ 2+ sebanyak 





















segar kambing Saanen pada musim kemarau mengalami 
penurunan kualitas yaitu ≥ 2+ sebanyak 58,33% dan ≤ 2+ 
sebanyak 41,67%. Perbedaan persentase motilitas massa pada 
musim hujan dan kemarau dapat disebabkan oleh faktor 
perubahan musim. Tingginya suhu pada musim kemarau dapat 
menyebabkan ternak stres yang dapat mempengaruhi proses 
spermatozoa. Hasil ini sesuai dengan pendapat dari Evans dan 
Maxwell (1987) yang menyatakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi kecepatan dan pergerakan spermatozoa semen 
kambing adalah metode penampungan semen, keadaan 
lingkungan, suhu, penanganan perawatan sesudah 
penampungan, interval penampungan, serta musim. Pendapat 
ini didukung Koivisto et al. (2009) yang menyatakan bahwa 
musim dapat berpengaruh terhadap kualitas semen lebih dari 
2%. 
Motilitas massa dan motilitas spermatozoa merupakan 
dua parameter yang paling mudah untuk dipakai evaluasi 
kualitas suatu ejakulat. Ejakulat yang baik mempunyai gerakan 
massa spermatozoa ++ - +++, dan motilitas individu >70% dan 
layak dipakai untuk inseminasi buatan. Motilitas sperma pada 
kambing berkisar 75-90%. Motilitas dipengaruhi oleh umur 
sperma, maturasi sperma, penyimpan energi Adenosin Tri-
fosfat (ATP), agen aktif, bifisik dan fisiologik, cairan suspensi 
dan adanya rangsangan atau hambatan (Setiadi dkk, 2000). 
Motilitas massa paling baik adalah 3+ yang menunjukan 
pergerakan progresif kedepan. Motilitas massa sedikitnya 2+ 
yang menunjukan pergerakan koloni spermatozoa tidak terlalu 
pekat (Ax et al. 2000). Gerakan massa spermatozoa dapat 
digunakan untuk memprediksi motilitas atau daya gerak 
individu spermatozoa. Semakin tebal dan semakin besar 





















spermatozoa yang bergerak ke depan (motil progresif) 
(Tambing dkk, 2000). Motilitas massa pada musim hujan lebih 
tinggi dibanding musim kemarau. Hasil ini sesuai dengan 
penelitian Faroq, Ijaz, Ahmad, Rehman dan Zaenab (2013) 
menyatakan bahwa motilitas massa yang tinggi terdapat selama 
musim dingin khususnya pada musim hujan yang basah 
dibanding musim gugur dan musim panas. 
 
4.2.2. Motilitas Individu Spermatozoa Semen Segar 
Motilitas Individu spermatozoa dapat dilihat dengan 
menggunakan mikroskop dengan perbesaran 400 kali pada suhu 
yang dijaga konstan. Penilaian dilakukan dengan mengamati 
pergerakan spermatozoa secara individu. Pada umumnya 
motilitas individu terbaik adalah pergerakan progresif atau 
gerakan aktif maju ke depan. Hasil pengamatan motilitas 
individu spermatozoa semen segar kambing Saanen pada 
musim berbeda ditampilkan pada Tabel 6. 
 
Tabel 6. Rata-rata motilitas individu semen kambing Saanen 
pada musim yang berbeda. 
Musim 
Motilitas Individu (%) 
≥ 70% 60-69% ≤ 60% 
Hujan 81,25 9,38 9,38 
Kemarau 65,63 12,50 2188 
 
Penurunan kualitas pada musim kemarau dapat 
disebabkan suhu lingkungan yang tinggi sehingga 
mempengaruhi proses spermatogenesis. Hal ini sesuai dengan 
pedapat Hafez (2000) bahwa pengaruh cuaca dapat 





















setres sehingga dapat menghambat proses spermatogenesis oleh 
testis. Hasil ini didukung penelitian Cheng et al. (2016) yang 
menyatakan bahwa Suhu panas menjadi faktor utama yang 
mempengaruhi kualitas spermatozoa pada pejantan. Hasilnya 
menunjukkan bahwa tekanan panas yang terjadi pada musim 
panas menurunkan kualitas spermatozoa dari pejantan secara 
signifikan. Selain itu, berbagai tingkat stimulasi panas 
menyebabkan perubahan aktivitas enzim. Peter dan Hansen 
(2009) menyatakan bahwa tekanan panas dapat menyebabkan 
setres panas pada ternak yang mengakibatkan gangguan fungsi 
reproduksi mamalia termasuk gangguan pada perkembangan 
spermatogenesis.  Efek buruk dari stres panas adalah terjadinya 
hipertermia pada ternak yang berkaitan dengan peningkatan 
suhu tubuh. Perubahan suhu testis berpengaruh terhadap 
spermatogenesis. 
Gerakan massa spermatozoa dapat digunakan untuk 
memprediksi motilitas atau daya gerak individu spermatozoa. 
Pada umumnya dan yang terbaik adalah pergerakan progresif 
atau gerakan aktif maju ke depan. Gerakan melingkar dan 
gerakan mundur sering merupakan tanda-tanda cold shock atau 
media yang tidak isotonik dengan semen. Gerakan berayun atau 
berputar di tempat sering terlihat pada semen yang tua, apabila 
kebanyakan spermatozoa telah berhenti bergerak maka 
dianggap mati (Feradis, 2007). Motilitas spermatozoa sangat 
bergantung pada suplai energi hasil metabolisme. Metabolisme 
berlangsung dengan baik jika membran plasma berada dalam 
keadaan utuh sehingga mampu mengatur substrat atau elektrolit 
yang diperlukan untuk metabolisme. Selain itu, pakan juga 
merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi 
motilitas spermatozoa (Zalyazaini dkk, 2016). Kandungan 





















pokok dan bereproduksi. Karbohidrat dalam bentuk 
monosakarida dibawa oleh darah kemudian masuk dalam 
kelenjar-kelanjar aksesoris seperti kelenjar vesikula seminalis 
dan kelenjar prostat. Kadar karbohidrat dalam kedua kelenjar 
ini akan meningkat seiring dengan perkembangan 
spermatogenesis (Muhamad, Savitri, Adnyane dan Srihadi, 
2001). Motilitas atau daya gerak progresif spermatozoa sesudah 
ejakulasi selalu digunakan sebagai pegangan yang termudah 
dalam penilaian kualitas semen untuk bisa diproses lebih lanjut. 
Motilitas spermatozoa ini mempunyai peranan yang penting 
untuk keberhasilan fertilisasi. Motilitas spermatozoa untuk 
masing-masing spesies berbeda dan bervariasi sesuai dengan 
frekuensi ejakulat, kondisi medium dan suhu lingkungan 
(Toelihere, 1985). 
 
4.2.3. Konsentrasi Semen Segar 
Konsentrasi adalah jumlah spermatozoa per milliliter 
semen. Penilaian konsentrasi atau jumlah spermatozoa 
permilliliter semen sangat penting, karena faktor kosentrasi 
semen dapat menggambarkan sifat-sifat semen dan dipakai 
sebagai salah satu kriteria penentuan kualitas semen, 
perhitungan konsentrasi sperma dilakukan menggunakan 
spectrophotometer. Hasil pengamatan konsentrasi semen segar 





























Tabel 7. Konsentrasi spermatozoa semen kambing Saanen 
pada musim yang berbeda. 
Musim 
Rata-rata konsentrasi semen segar (juta/ml 
semen) 
Hujan 2019,06 ± 151,14 
Kemarau 2235,07  ± 147,16 
 
Berdasarkan Tabel 7. Menunjukan bahwa konsentrasi 
spermatozoa kambing Saanen pada musim penghujan dan 
kemarau tergolong normal. Hasil ini sesuai pendapat Garner 
dan Hafez (2000) konsentrasi spermatozoa/ml semen sekitar 
800-2.000 juta.  Musim hujan memiliki tingkat konsentrasi 
semen segar lebih rendah dibanding pada musim kemarau. 
Tingkat konsentrasi spermatozoa pada musim hujan  sebesar 
2019,06 ± 151,14 juta/ml sedangkan pada musim kemarau 
mengalami kenaikan sebesar 2235,07  ± 147,16 juta/ml. 
Penurunan tingkat kosentrasi semen segar pada musim hujan 
dapat disebabkan tingginya curah hujan yang berkorelasi 
terhadap penurunan lamanya penyinaran. Lamanya penyinaran 
pada siang hari berpengaruh terhadap sekresi hormon  FSH oleh 
hipotalamus yang berperan pada proses spermatogenesis. Hasil 
ini sejalan pendapat dari De Santiago-Miramontes et al. (2009) 
menyatakan bahwa Pada kondisi tubuh yang tinggi hormon 
reproduksi FSH lebih rendah konsentrasinya di dalam tubuh, 
maka menyebabkan lebih sedikitnya  produksi spermatozoa 
yang dihasilkan. Khairi dkk, (2014) menambahkan intensitas 
curah hujan yang tinggi ternyata juga mempengaruhi 
konsentrasi spermatozoa sama halnya dengan volume semen 
dan motilitas spermatozoa. Tingginya curah hujan berpengaruh 





















sedangkan yang lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil ini 
deprerkuat pendapat Pineda (2003) yang menyatakan bahwa 
cahaya merupakan salah satu faktor yang mampu menstimulasi 
atau merangsang sekresi hormon oleh hipotalamus sehingga 
lama waktu penyinaran memiliki pengaruh terhadap sekresi 
hormon yang mampu mempengaruhi spermatogenesis. Cahaya 
akan ditangkap oleh indra penglihatan yaitu mata dan 
diteruskan ke kelenjar hipotalamus dan mentimulasi sekresi 
hormon gonadotropin yang mampu menstimulasi sekresi 
hormon FSH dan LH oleh hipofisa anterior. Hormon FSH 
berperan dalam spermatogenesis, apabila terjadi gangguan 
terhadap sekresi hormon FSH maka spermatogenesis terganggu 
dan produksi semen juga akan mengalami perubahan. 
Produksi dan kualitas pejantan dipengaruhi oleh musim 
dengan intensitas curah hujan yang tinggi akan mengalami 
penurunan produksi dan kualitas semen. Pileckas et al. (2013) 
menyatakan adanya perbedaan yang nyata antara konsentrasi 
spermatozoa pada bulan penampungan yang berbeda. Iklim 
yang meliputi temperatur, kelembaban, curah hujan, musim 
dapat berpengaruh terhadap produktivitas ternak. David et al. 
(2007) menyatakan bahwa umur dan musim berpengaruh 
signifikan terhadap konsentrasi spermatozoa pada bangsa yang 
berbeda. 
Warna, konsistensi dan konsentrasi mempunyai 
hubungan yang sangat erat satu dengan yang lain, artinya jika 
semen semakin encer maka konsentrasi spermatozoa semakin 
rendah dan warnanyapun semakin pucat. Konsistensi atau 
kekentalan semen dipengaruhi oleh perbandingan antara 
spermatozoa dengan plasma semen. Semen dengan dengan 
konsistensi kental akan mempunyai konsentrasi spermatozoa 





















(Suyadi dkk, 2012). Umumnya konsentrasi spermatozoa dalam 
semen sejalan dengan perkembangan seksual dan kedewasaan 
pejantan, sesuai dengan kualitas makanan yang diberikan dan 
pengaruh kesehatan reproduksi. Perbedaan mengenai 
konsentrasi spermatozoa dari pejantan yang satu dengan lainnya 
dikarenakan terdapat perbedaan pada umur pejantan, perbedaan 
musim, serta perbedaan kondisi kesehatan pejantan itu sendiri 
(Tripliawan dkk, 2014). Konsentrasi spermatozoa/ml semen 
sekitar 800-2.000 juta (Garner dan Hafez, 2000). 
 
4.2.4. Post Thawing Motility  
Untuk dapat mengetahui kualitas spermatozoa setelah 
dilakukan pembekuan, maka perlu dilakukan evaluasi motilitas 
spermatozoa atau post thawing motility. Evaluasi motilitas 
spermatozoa post thawing adalah salah satu parameter yang 
banyak digunakan untuk menentukan kualitas semen yang akan 
digunakan untuk IB. Hasil ini sesuai pendapat Herliantien dan 
Sarastina (2007) bahwa untuk pengujian kualitas semen setelah 
pembekuan dilakukan uji Post Thawing Motility (PTM). Nilai 
presentase PTM semen beku kambing Saanen pada musim 
berbeda ditampilkan pada Tabel 8. 
 
Tabel 8. Persentase PTM semen beku kambing pada musim 
yang berbeda. 
Musim  
Persentase PTM (%) 
≥ 40% ≤40% 
Hujan 84,38 15,63 






















Dalam penentuan persentase PTM dikategorikan 
menjadi dua yaitu nilai PTM dengan persentase ≥ 40% dan 
≤40%. Pengelompokan pada Tabel 8. didasari pada persyaratan 
standar produksi semen beku Indonesia yang tertera dalam SNI 
01-4869.1-2008. Bahwa standar minimal semen beku memiliki 
PTM minimal 40%. Hasil ini sejalan dengan pendapat 
Noviansyah dan Dutcha (2016) bahwa untuk dapat mengetahui 
kualitas spermatozoa kambing setelah pembekuan, maka perlu 
dilakukanevaluasi motilitas (post thawing motility) dengan 
batas minimal 40. Hasil ini didukung pendapat Hafez (2000) 
yang menyatakan syarat minimal nilai Post Thawing Motility 
agar spermatozoa dapat digunakan dalam IB adalah 40%. 
Penurunan nilai presentase PTM pada musim kemarau 
dapat dipengaruhi nilai persentase awal motilitas individu. 
Hasil ini sesuai dengan penjelasan Septiyani (2012) bahwa 
kualitas semen beku post thawing dipengaruhi berdasarkan 
motilitas dan skoring individu. Gazali dan Tambing (2002) 
menambahkan pengaruh utama dari cold shock terhadap sel 
spermatozoa ialah penurunan motilitas dan daya hidup, 
perubahan permeabilitas dan perubahan komponen lipid pada 
membran. Spermatozoa yang mengalami cold shock akan 
menyebabkan penurunan kemampuan sel spermatozoa. Hasil 
ini disempurnakan oleh Yulnawati dan Agus (2005) bahwa 
kerusakan yang terjadi post thawing dapat disebabkan karena 
kenaikan suhu yang menimbulkan denaturasi protein 
spermatozoa. Apabila membran plasma spematozoa sudah 
mengalami kerusakan, maka metabolisme spermatozoa akan 
terganggu sehingga spermatozoa mulai kehilangan motilitasnya 
dan kemampuan spermatozoa untuk fertilisasi karena lepasnya 
komponen seluler dan inaktivasi protein-protein enzim penting 





















spermatozoa yang berdampak pada menurunnya viabilitas 
spermatozoa. 
 
4.2.5. Recovery Rate Spermatozoa 
Recovery Rate adalah kemampuan pemulihan 
spermatozoa setelah pembekuan dengan membandingkan 
persentase sperma motil pada semen segar dan ekuilibrasi 
dengan pasca thawing. Recovery rate spermatozoa kambing 
Saanen pada musim yamg berbeda ditampilkan pada Tabel 9.  
Dalam penentuan persentase nilai RR dibekan menjadi dua 
yaitu persentase nilai RR lebih dari 53% dan persentase nilai 
RR dibawah 53%. Penentuan pengelompokan nilai RR 53% 
didasari pada penelitian dari Suherlan, Soeparna dan Hidayat 
(2015) menunjukan nilai Recovery Rate yang lebih tinggi yaitu 
52,84%. 
 
Tabel 9. Persentase RR semen kambing Saanen pada musim 
yang berbeda. 
Musim 
Persentase RR (%) 
≥ 53% ≤ 53% 
Hujan 91 9 
Kemarau 84 16 
 
Berdasarkan Tabel 9. Menunjukan persentase nilai RR 
semen kambing Saanen pada musim hujan memiliki persentase 
RR lebih dari ≥ 53% sebesar 91% dan persentase RR kurang 
dari ≤ 53% sebesar 9%. Sedangkan untuk musim kemarau nilai 
RR dari musim hujan yaitu memiliki persentase RR lebih dari 
≥ 53% sebesar 84% dan persentase RR lebih rendah kurang dari 





















musim kemarau diduga berkaitan dengan nilai motilitas awal 
semen segar dan nilai PTM yang rendah pada musim kemarau. 
Hal ini sejalan dengan pernyataan dari Arifiantini, Yusuf dan 
Graha (2005) bahwa RR adalah kemampuan pemulihan 
spermatozoa setelah pembekuan dengan membandingkan 
motilitas spermatozoa setelah thawing dengan motilitas 
spermatozoa segar.  
Presentase nilai RR dapat dipengaruhi oleh nilai 
motilitas pasca thawing. Semakin tinggi nilai PTM semen beku 
semakin tinggi presentase RR yang didapat, sebaliknya semakin 
rendah nilai PTM semen beku maka nilai RR semakin rendah. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Herdiawan (2004) nilai RR yang 
tinggi menandakan jumlah spermatozoa pasca thawing yang 
motil juga tinggi. Hal ini berkaitan dengan tingginya tingkat 
keutuhan membran plasma spermatozoa yang mendukung 
proses metabolisme untuk menghasilkan pergerakan 
spermatozoa berjalan dengan baik. selain itu, RR menunjukan 
efisiensi dari proses pembekuan yang dilakukan. Semakin 
tinggi nilai RR, maka proses pembekuan yang dilakukan 
semakin baik. Menurut Kwon et al. (2002) kerusakan sel akibat 
pembekuan dapat terjadi karena dehidrasi, peningkatan 
konsentrasi elektrolit, serta terbentuknya kristal es intraseluler 
yang dapat mempengaruhi permeabilitas dinding sel dan pada 
akhirnya spermatozoa kehilangan daya motilitasnya. Hilangnya 
daya motilitas spermatozoa selama proses pembekuan akan 
berpengaruh terhadap laju pemulihan (recovery rate) sperma 

























4.2.6. Produksi Semen Beku 
Hasil persentase produksi semen beku kambing Saanen pada 
musim berbeda yaitu musim hujan dan kemarau ditampilkan 
pada Tabel 10. 
 
Tabel 10. Total produksi semen beku kambing Saanen pada 
musim yang berbeda. 
Musim 
Rata-rata Total  Produksi Semen Beku 
(straw) 
Hujan 515,75 ± 8,33 
Kemarau 466,25 ± 12,40 
 
Berdasarkan Tabel 10. Menunjukan total produksi 
semen beku pada musim hujan  sebesar 515,75 ± 8,33 straw 
sedangkan pada musim kemarau mengalami penurunan total 
produksi sebesar 466,25 ± 12,40 straw. Perbedaan total 
produksi semen dapat dipengaruhi oleh volume semen segar, 
kosentrasi spermatozoa dan motilitas spermatozoa. Hasil ini 
sesuai dengan pendapat Susilawati (2011) konsentrasi 
spermatozoa, volume dan persentase motilitas merupakan 
faktor yang menentukan produksi semen beku. Hasil ini 
didukung pendapat Zamuna dkk. (2015) menjelaskan bahwa 
produksi semen beku dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 
meliputi volume, konsentrasi dan motilitas spermatozoa pada 
semen segar 
Produksi total semen beku pada musim kemarau lebih 
tinggi dibanding musim hujan, hal ini dapat dipengaruhi oleh 
kualitas semen pada musim kemarau. Dilihat dari volume, 
konsentrasi, motilitas, PTM dan RR yang cenderung lebih 





















sesuai dengan penelitian Sunami dkk, (2017) produksi semen 
beku pada musim kemarau lebih tinggi dibanding dengan 
musim penghujan hal ini berkaitan dengan kualitas semen pada 
musim kemarau dilihat dari segi volume semen, konsentrasi 
spermatozoa, motilitas individu spermatozoa, PTM dan nilai 
RR. Volume semen segar, konsentrasi spermatozoa dan 
motilitas spermatozoa yang tinggi akan menentukan jumlah 
pengencer yang diberikan, sedangkan PTM, RR berbanding 
lurus dengan produksi semen beku, semakin tinggi volume dan 











































































KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Perbedaan musim dapat mempengaruhi kualitas semen 
kambing Saanen, secara umum pada musim hujan memiliki 
kualitas semen yang lebih baik dibanding semen pada musim 
kemarau. Baik itu volume, pH, motilitas massa, motilitas 
individu, PTM dan RR. Pada musim kemarau konsentrasi dan 
konsistensi semen lebih baik dibanding musim hujan. Produksi 




Pada musim kemarau perlu dilakukan pemberian pakan 
tambahan bernutrisi tinggi untuk meningkatkan kualitas semen 
yang dihasilkan dari pejantan. Sehingga produksi semen beku 
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